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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi model kurikulum Sekolah 

Pra-Nikah berbasis digital yang mengintegrasikan nilai kesetaraan 

gender dalam perspektif filsafat Timur. Pendekatan campuran 

dengan desain eksplanatori sekuensial digunakan untuk mengukur 

efektivitas kurikulum melalui indikator CIPP (Context, Input, 

Process, Product). Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif-

inferensial, sementara data kualitatif dianalisis menggunakan 

teknik tematik. Hasil analisis menunjukkan bahwa kurikulum 

memiliki tingkat relevansi tinggi dengan kebutuhan generasi 

milenial, dengan skor rata-rata dimensi Context sebesar 4,25 

(85%), Input sebesar 4,00 (80%), Process sebesar 3,90 (78%), dan 

Product sebesar 4,10 (82%). Materi terkait seksualitas 

memperoleh pemahaman tertinggi (95%), diikuti pengelolaan 

konflik (90%), dan pengambilan keputusan (85%). Hasil kualitatif 

menunjukkan peserta merasa kurikulum mampu mengubah 

perspektif tradisional patriarki menjadi lebih inklusif. Pendekatan 

ini efektif dalam mengintegrasikan prinsip budaya Timur melalui 

pembelajaran digital. Kontribusi penelitian mencakup 

pengembangan teori desain kurikulum inovatif dan pendidikan 

pranikah berbasis digital yang relevan dengan dinamika sosial 

modern. 

 

Keywords: Desain Kurikulum, Filsafat Timur, Kurikulum Digital, 
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1. Pendahuluan  

Proporsi angka kelahiran kasar (Crude Birth Rate/CBR) berdasar data statistik terus 

menurun di mana di tahun 2024 hanya terdapat kelahiran sebesar 16,32% dari 1.000 penduduk 

yakni sekitar 16-17 kelahiran bayi (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024a). Hal tersebut 

didorong oleh semakin berkurangnya jumlah peristiwa menikah di Indonesia. Perubahan 

dinamika sosial dan budaya di era globalisasi menuntut pembaharuan berbagai aspek 

kehidupan, termasuk pendidikan pranikah. Generasi milenial tumbuh di tengah kemajuan 

teknologi dan informasi memerlukan pendekatan pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhannya.  

Kesiapan individu dalam membangun keluarga harmonis dan berkelanjutan sangat 

dipengaruhi oleh pemahaman dan kemampuan berbagai aspek kehidupan pra-nikah, termasuk 

aspek psikologis, sosial, dan spiritual. Sejalan dengan data penurunan angka kelahiran, di DKI 

Jakarta misalnya, terdapat penurunan angka kejadian menikah yang semula sebanyak 47.225 di 

tahun 2022 menjadi 43.363 pada tahun 2023, sehingga mengalami degradasi  sebesar 3.862 

kejadian menikah (Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2024).  

BPS menyebutkan (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024b) salah satu yang 

mengakibatkan semakin berkurangnya angka pernikahan karena sejak tahun 2023 terjadi 

peningkatan jumlah perempuan tenaga profesional (49.53%) yang berbanding terbalik dengan 

minimnya laki-laki berekonomi mapan di tahun 2024.  Sebagian besar permasalahan pernikahan 

ialah berkaitan dengan ekonomi. Namun demikian menikah membutuhkan kesiapan sekaligus 

persiapan yang tidak hanya terkait kemapanan.  

Globalisasi dan digitalisasi saat ini mendorong kebutuhan pendidikan pra-nikah yang 
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relevan dan adaptif semakin meningkat, terutama untuk menghadapi kompleksitas tantangan 

era modern. 

Salah satu pendekatan inovatif dalam menjawab kebutuhan ini adalah pengembangan 

kurikulum sekolah pra-nikah berbasis digital yang terintegrasi dengan prinsip kesetaraan 

gender.Tujuan pendidikan pranikah ialah untuk menata kehidupan berkeluarga, menanamkan 

nilai-nilai kesetaraan gender sebagai landasan hubungan yang harmonis dan adil. Kurikulum 

sekolah pranikah dirancang berdasar prinsip universal, memperhatikan kearifan lokal dan 

filsafat Timur nilai-nilai humanisme, keselarasan dan keseimbangan.  

Pendekatan ini diharapkan memberikan pengalaman belajar kontekstual dan bermakna 

bagi mahasiswa, khususnya generasi milenial yang kerap menghadapi tantangan antara nilai-nilai 

tradisional dan modernitas. Oleh karena itu, evaluasi model kurikulum sekolah pranikah yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai kesetaraan gender dalam perspektif filsafat Timur menjadi 

penting untuk memenuhi kebutuhan generasi milenial. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

model evaluasi kurikulum sekolah pranikah yang dirancang khusus untuk generasi Milenial, 

mengkaji relevansi nilai-nilai kesetaraan gender dalam kerangka filsafat Timur dan bagaimana 
nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.  

Urgensi kajian ini terletak pada tantangan zaman khususnya kebutuhan mendesak untuk 

merancang kurikulum pranikah yang dapat memadukan nilai-nilai tradisional dengan pemikiran 

modern. Generasi milenial seringkali menghadapi kesenjangan antara nilai-nilai budaya yang 

diwariskan dan harapan hidup modern sehingga membutuhkan nasihat yang lebih baik.  

Kesadaran pentingnya kesetaraan gender untuk kehidupan keluarga yang harmonis 

belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam pendidikan formal pranikah, penelitian ini  

memberikan solusi berbasis digitalisasi pendidikan. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pendekatan terpadu yang memadukan nilai-nilai kesetaraan gender dan filsafat Timur dalam 

kurikulum pranikah berpotensi menciptakan model pendidikan holistik dan adaptif terhadap 

kebutuhan generasi Milenial.  

Hal lain yang diangkat dalam penelitian ini yaitu pengembangan model evaluasi 

kurikulum yang secara khusus menggabungkan tiga elemen utama berupa teknologi digital, 

prinsip kesetaraan gender, dan nilai-nilai filosofi Timur. Integrasi tersebut jarang ditemukan 

dalam studi sebelumnya, yang umumnya hanya berfokus pada satu atau dua aspek saja. 

Penelitian ini menawarkan pendekatan holistik yang relevan untuk menjawab kebutuhan 

pendidikan pra-nikah di era modern. Kajian ini memberikan kontribusi inovatif terhadap 

pengembangan kurikulum yang berbasis pada keselarasan budaya dan keadilan sosial dengan 

menyelaraskan dua pendekatan yang sering dianggap bertentangan. Kesetaraan gender 

merupakan isu penting, tidak hanya menjadi bagian dari agenda global dan elemen kunci dalam 

mencapai kehidupan keluarga yang inklusif dan adil.  

Filsafat Timur memberikan perspektif  implementasi nilai-nilai kesetaraan gender dalam 

kurikulum pranikah, dengan pendekatan keharmonisan dan menghargai perbedaan.  Evaluasi 

model kurikulum sekolah pranikah berbasis digital terkait nilai-nilai kesetaraan gender dalam 

perspektif filsafat Timur relevan memenuhi kebutuhan generasi Milenial. Model evaluasi 

kurikulum sekolah pranikah dirancang khusus bagi generasi Milenial untuk mengetahui 

relevansi nilai-nilai kesetaraan gender dalam kerangka filsafat Timur dan bagaimana nilai-nilai 

diimplementasikan. Pendekatan ini diharapkan menjadikan kurikulum persiapan pernikahan 

menjadi sarana pembelajaran informal berbasis digital, serta sebagai alat perubahan sosial yang 

bertujuan keadilan, keharmonisan, dan keberlanjutan. 
 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mix method) dengan 

desain eksplanatori sekuensial (Alfarraj & Althubyani, 2023; Duffy, 2024; Günyel & Bilgivar, 

2023; Öner & Cırık, 2023; Williamson et al., 2023) bertujuan memperoleh data kuantitatif 
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secara rinci dan memperkuat hasil melalui penelitian kualitatif. 

a. Desain penelitian 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengevaluasi efektivitas kurikulum sekolah 

pra-nikah. Evaluasi menggunakan model CIPP (konteks, input, proses, produk) dengan 

indikator terintegrasi konsep kesetaraan gender dan filsafat Timur. 

Instrumen kuantitatif berisikan kuesioner berdasarkan skala Likert 4 poin (Sangat 

Tidak Setuju, Tidak Setuju, Setuju, Sangat Setuju). Indikator dimensi model CIPP: 

a) Konteks relevansi materi kurikulum dengan kebutuhan generasi Millenial. 

b) Input dengam muatan kualitas materi, fasilitator, dan peralatan. 

c) Proses metode pembelajaran mendukung pemahaman konsep kesetaraan gender dan 

filsafat Timur. 

d) Produk berupa hasil peserta dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai pranikah. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan wawasan spesifik tentang 

relevansi kurikulum dari perspektif peserta, moderator, dan pakar. Metode yang digunakan 

meliputi wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus (FGD). 
b. Lokasi Penelitian dan Subjek 

Penelitian ini dilakukan secara daring oleh  penyelenggara kursus persiapan pernikahan 

bagi generasi milenial, diikuti oleh 58 orang peserta asynchronous learning sekolah pra-nikah. 

Penelitian melibatkan fasilitator sebagai pendidik yang bertanggung jawab melaksanakan 

kurikulum. Ahli seperti akademisi, psikolog, dan tokoh masyarakat dengan keahlian filsafat 

Timur dan kesetaraan gender diikutsertakan. 

c. Analisis data 

Analisis kuantitatif untuk mengetahui derajat efektivitas kurikulum dengan 

menggunakan indikator CIPP. Analisis data kualitatif dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan inferensial, teknik analisis tematik dengan langkah-langkah; (a) Transkripsi data, 

(b) Pengkodean untuk mengidentifikasi tema besar, dan (c) Interpretasi hasil berdasar 

kerangka kesetaraan dan filsafat Timur. Validitas kuantitatif dilakukan melalui validasi konten 

dengan masukan dari para ahli di bidang pendidikan, gender, dan filsafat Timur. Reliabilitas 

kuantitatif diuji menggunakan metode Cronbach alpha. Validitas kualitatif guna memastikan 

data terbebas dari subjektitas dalam penelitian ini dengan triangulasi yakni membandingkan 

hasil wawancara, FGD, dan data yang tersedia. 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Kesetaraan gender merupakan isu sentral yang tidak hanya menjadi perhatian dunia 

internasional, tetapi juga relevan dalam konteks pendidikan keluarga. Integrasi nilai-nilai 

kesetaraan gender dalam kurikulum (Forrester & McArdle, 2024; Kumar et al., 2023; Merma-

Molina et al., 2023; Miralles-Cardona et al., 2023; Ocio, 2023; L. Wu & Fakhruddin, 2023) 

bertujuan membangun kesadaran kritis terhadap peran dan tanggung jawab yang setara antara 

laki-laki dan perempuan dalam hubungan keluarga. 

Kesetaraan gender merupakan isu penting, tidak hanya bagian dari agenda global 

(Aulino et al., 2024; Bozzano et al., 2024; Nagase, 2024; Silvia Putri & Ma’ruf, 2024; Xia et al., 

2024), melainkan sebagai elemen kunci menciptakan kehidupan keluarga inklusif dan adil.  

Filosofi Islam (Arab) (Cholil & Sudirman, 2019; Maheep & Jahanghiri, 2022; Tahir et al., 

2021) memaparkan landasan nilai berupa keadilan (Adil) (Syed and Ali, 2019; Islamy, 2020; 

Hussain, Gul and Muhammad, 2023; Labidi, 2023). Kesetaraan gender yang ditekankan dalam 
Al-Qur'an (Surah An-Nisa), serta prinsip musyawarah (Syura) dan kasih sayang (Rahmah) untuk 

membangun hubungan keluarga harmonis dan adil, dengan menanamkan nilai-nilai etis dalam 

pembelajaran. 

Hindu dharma menekankan fase kehidupan keluarga (Grihastha) (Masatoğlu, 2020) 

yang dijalani dengan tanggung jawab moral (Dharma) (Bilimoria, 2021; Bulut, 2021; Chandran 
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Ramchandran, 2020; Saputra et al., 2023; Shokhin, 2023), kesejahteraan (Artha) (Davis, 2018; 

Dayananda Swamy et al., 2021; Sahgal, 2020), dan nilai kerja sama. Ajaran ini diterapkan untuk 

memberikan pemahaman perencanaan keluarga berlandaskan nilai-nilai lokal dan spiritual. 

Buddhisme melalui konsep Empat Kebenaran Mulia dan Jalan Tengah memberikan 

pendekatan praktis untuk mengatasi konflik (Dąbrowski, 2022; Ding et al., 2023; Girivirya, 

2021; Mahatthanadull, 2020; Marques et al., 2024) dalam keluarga. Prinsip kesadaran diri 

(mindfulness) dan saling menghormati diintegrasikan ke dalam pembelajaran digital untuk 

membantu pasangan memahami pentingnya komunikasi yang sehat. 

Falsafah Pancasila Indonesia memberikan landasan ideologis (Sandi Arifin et al., 2023) 

untuk menanamkan nilai keadilan sosial dan kesetaraan (Daffana, 2024; Esfandiari & Widianto, 

2024; Mashuri et al., 2024; Pramita et al., 2024; Rizkianto et al., 2024) dalam keluarga. Pancasila 

relevan dengan konteks lokal Indonesia dan dapat digunakan untuk membangun kurikulum 

yang selaras dengan kearifan lokal serta prinsip kebangsaan. 

Konfusianisme menekankan pentingnya harmoni dalam hubungan manusia, terutama 

dalam keluarga, melalui nilai-nilai seperti Ren (kemanusiaan) (Brys, 2022; Jie & Hongbo, 2021; 
Lee, 2020; Liu & Zhou, 2019; ROZI, 2020; Shiah & Hwang, 2019; Wang, 2019; S. P. Wu et al., 

2020; Zixiao, 2023). Filosofi konfusianieme Li (kesopanan) dan Xiao (bakti kepada orang tua) 

(Ho, 2019; Lackington, 2020; Li, 2022), pada konteks kurikulum pra-nikah relevan mengajarkan 

calon pasangan tentang tanggung jawab moral dan kesetaraan dalam hubungan keluarga. 

Filosofi Yin-Yang (An et al., 2022; Dam, 2021; Jiang et al., 2022) menyoroti prinsip 

keseimbangan antara elemen feminin dan maskulin dalam pembelajaran tentang perbedaan 

gender, sebagai sesuatu yang melengkapi, bukan bertentangan. Kurikulum mengadopsi prinsip 

ini untuk membangun relasi harmonis keluarga. Kurikulum dirancang berdasarkan grand theory, 

middle-range theory, dan applied theory kemudian dicocokkan berdasar kebutuhan (Lihat tabel 

1). Grand theory berfokus pada dasar filosofis dan konsep yang luas. Teori pendidikan 

transformatif dan teknologi pendidikan menciptakan perubahan sosial melalui inovasi.  

Middle-range theory sebagai penerapan di tingkat operasional. Teori-teori kesetaraan 

gender, desain kurikulum berbasis konteks, dan interaksi pembelajaran digital sebagai acuan 

spesifikasi kerangka kerja. Applied theory menerapkan teori ke praktik nyata menggunakan 

model evaluasi CIPP, mengukur efektivitas kurikulum, teori andragogi menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan kebutuhan peserta dewasa, dan teknologi pendidikan yang fleksibel. 

Tabel 1. Acuan teori dan filosofi kerangka kerja 
Filosofi/Figur (Periode) Konsep Utama yang Relevan 

Filosofi Islam (Arab) Nabi Muhammad SAW 

~610 M. 
• Prinsip keadilan (Adil).  

• Kesetaraan gender dalam peran dan tanggung jawab (Al-Quran, Surah 

An-Nisa). 

• Musyawarah dan kasih sayang (Syura, Rahmah). 

Hindu Dharma Filosof India Kuno, termasuk 

Vyasa dan Manu ~1500 SM. 
• Dharma (kewajiban moral). 

• Artha (kesejahteraan). 

• Grihastha (fase kehidupan rumah tangga). 

Buddhisme (Buddhism) Siddhartha Gautama 

(Buddha)  

~563–483 SM. 

• Empat Kebenaran Mulia (Four Noble Truths). 

• Jalan Tengah (Middle Path). 

• Prinsip saling menghormati. 

Falsafah Pancasila Indonesia Bung Karno 

(Soekarno) 1 Juni 1945. 
• Keadilan sosial. 

• Kesetaraan dan kemanusiaan. 

• Harmoni dalam keberagaman. 

Konfusianisme (Confucianism) 

Konfusius (Confucius) ~551–479 SM. 
• Harmoni dalam hubungan manusia (Ren, Li, Xiao) 

• Kewajiban moral dalam keluarga. 

• Keselarasan sosial 

Filosofi Yin-Yang. Tidak diketahui secara 

spesifik penemunya. 

~3.000 SM (dalam budaya Tiongkok Kuno). 

• Keselarasan dalam perbedaan. 

• Prinsip keseimbangan antara elemen maskulin (Yang) dan feminin 

(Yin). 

Berdasarkan data dari 58 responden, hasil analisis kuantitatif (Tabel 2) menunjukkan 

bahwa kurikulum relevan dengan kebutuhan generasi milenial, terutama dalam memahami 
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nilai-nilai pra-nikah berbasis kesetaraan gender (85%). 

Tabel 2. Penilaian kurikulum berdasar kebutuhan 
Dimensi Rerata Skor Persentase (%) 

Context 4.25 85 

Input 4.00 80 

Process 3.90 78 

Product 4.10 82 

 

Dimensi input menyoroti bahan ajar dan fasilitator cukup mendukung keberhasilan 

implementasi kurikulum (80%). Dimensi proses mengindikasikan bahwa metode pembelajaran 

perlu ditingkatkan untuk memaksimalkan interaksi dan pengalaman belajar peserta (78%). Hasil 

evaluasi sebagai hasil produk, mencerminkan 82% keberhasilan kurikulum meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap nilai-nilai kesetaraan gender dan filosofi Timur.  

 Wawancara dan FGD dalam proses kualitatif penelitian ini mengeksplorasi temuan 

utama berupa berdasar relevansi filosofi timur, peserta dan pakar menyebutkan nilai-nilai 

filsafat ketimuran seperti harmono dan respecfullness (rasa hormat) relevan ketika membangun 

keluarga yang setara. Peserta memahami gender dengan merasa kurikulum sekolah pra-nikah 

dapat mengubah perspektif tradisional yang cenderung patriarki menjadi inklusif. Selain itu 

metode pembelajaran disarankan agar fasilitator memperbanyak metode diskusi kelompok 

untuk membangun interaksi dan pemahaman konsep. 

a. Muatan Konten Kurikulum 

Muatan konten kurikulum merujuk pada materi atau bahan ajar yang terkandung dalam 

suatu kurikulum pendidikan. Muatan ini mencakup berbagai komponen yang harus diajarkan 

kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini mengacu berdasar 9 poin yang dianggap penting dalam kurikulum sekolah 

pra-nikah. Poin tersebut menyesuaikan kebutuhan peserta relevan terhadap gender maupun 

filosofi timur (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Pemahaman peserta terhadap materi 

Hasil penelitian dalam materi seksualitas menunjukkan pemahaman paling tinggi 

mencapai 95%. Hal ini mengindikasikan peserta memiliki pemahaman sangat baik mencakup 

berbagai aspek penting seperti perilaku seksual, identitas seksual, dan hak terkait seksualitas. 

Pengelolaan konflik 90%, mencerminkan tingkat pemahaman tinggi dalam keterampilan 

mengidentifikasi dan menyelesaikan konflik, baik dalam konteks pribadi maupun sosial. 

Pengambilan keputusan memperoleh 85%, menunjukkan bahwa peserta memahami proses 

pengambilan keputusan secara efektif sehingga dapat memilih tindakan atau solusi yang tepat 

berdasarkan analisis dan informasi yang ada. Cinta dan kasih sayang memperoleh 85%, 

menunjukkan peserta mengetahui hubungan emosional sehat penting, serta mengetahui 

bagaimana kasih sayang berperan dalam interaksi sosial dan keluarga. 
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Nilai-nilai kebijaksanaan dan harmoni memiliki persentase 88%, peserta mengapresiasi 

nilai-nilai keharmonisan kehidupan sosial interpersonal dan kebijaksanaan membuat keputusan 

dengan perdamaian dan keseimbangan.  Konsep diri dan harga diri dengan persentase 80%, 

meskipun peserta memahami bagaimana melihat diri sendiri dan penilaian terhadap harga diri, 

ada ruang untuk pengembangan lebih lanjut. 

Perencanaan keluarga memperoleh persentase 80%, peserta sadar akan pentingnya 

perencanaan keluarga dalam konteks reproduksi, pembagian tanggung jawab, dan pengelolaan 

keuangan keluarga. Komunikasi efektif mendapatkan 75%, menunjukkan meskipun peserta 

memiliki pemahaman cukup mengenai cara berkomunikasi yang jelas dan tepat, masih 

membutuhkan latihan lebih lanjut dalam keterampilan komunikasi. Peran gender dalam 

keluarga memperoleh persentase terendah, yaitu 70%. Mengindikasikan peserta terbatas atau 

kurang memahami dinamika peran gender keluarga, serta bagaimana peran tersebut dapat 

bervariasi dan beradaptasi dalam konteks sosial berbeda. 

Evaluasi Kurikulum Sekolah Pra-Nikah Berbasis Digital 

Penggunaan nilai Cronbach Alpha (α) sebagai indikator reliabilitas dalam evaluasi 

kurikulum (Akeke et al., 2023; Ambe et al., 2024; Idike et al., 2024; Knight et al., 2024; Usani 

& Asu-Nandi, 2024) didukung oleh beberapa teori dan pendekatan ilmiah yang berakar pada 

prinsip psikometri dan teori pengukuran instrumen.  Cronbach Alpha adalah salah satu ukuran 
reliabilitas internal (Al-Matroushi & Al-Kiyumi, 2022; Salinitri et al., 2019; Ufondu et al., 2023) 

berdasarkan teori reliabilitas klasik.  

Reliabilitas α memastikan item instrumen konsisten menilai aspek-aspek kurikulum 

(Ahmadipour et al., 2023; Asemani & Ehtesham, 2021; Lei, 2024; Setiawan et al., 2021; Tootian, 

2019), seperti konteks, input, proses, dan hasil. Evaluasi kurikulum membutuhkan instrumen 

reliabel guna memastikan pengukuran akurat terhadap efektivitas kurikulum dalam mencapai 

tujuan pendidikan. 

Evaluasi kurikulum berbasis skala Likert, dengan hasil uji α tinggi menunjukkan 

instrumen dapat mengukur konstrak dengan akurat. Nilai Cronbach Alpha menguatkan 

instrumen evaluasi yang digunakan untuk setiap aspek (context, input, process, product), 

memastikan konsistensi antar item dalam mengukur setiap dimensi.  Penggunaan nilai Cronbach 

Alpha (α) dalam evaluasi kurikulum didukung oleh teori dari Classical Test Theory (CTT) (A 

Uyanah & U. I, 2023; Mancar & Gülleroğlu, 2022; Bentler, 2021), validitas dan reliabilitas dalam 

pengukuran pendidikan, serta model evaluasi seperti CIPP.  

Nilai α sebagai dasar ilmiah yang kuat untuk memastikan bahwa instrumen evaluasi 

kurikulum konsisten, relevan, dan dapat diandalkan. Reliabilitas evaluatif diukur menggunakan 

Cronbach Alpha (α), menguatkan validitas teori bahwa kurikulum berbasis digital ini inovatif, 

dan relevan dalam konteks kehidupan keluarga modern, khususnya di era digital. Penilaian 

lainnya terkait dengan model kurikulum dilakukan dalam proses pembelajaran (Afriadi & 

Yustiadi, 2021; Ria, 2021; Rizky et al., 2024; Supriyanto, 2018). Hasil dari penelitian ini 

memaparkan bahwa pendekatan berbasis digital efektif mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam 

pendidikan pra-nikah. 

Hal tersebut dapat dimaknai model kurikulum sekolah pra-nikah yang dilakukan secara 

digital, relevan dengan muatan kesetaraan gender yang dipadankan isi materi filosofi timur 

sehingga desain sekolah digital pra-nikah bisa diadopsi serta keberlanjutannya dinilai efisien. 

Hasil evaluasi kurikulum berdasar nilai α keseluruhan pada penelitian ini termasuk tinggi (≥ 

0,7) pada setiap item, menandakan instrumen memiliki reliabilitas sangat baik (Tabel 3). 

Tabel 3 Konsistensi dan keandalan hasil evaluasi 
Aspek 

evaluasi 
Item 

Cronbach 

Alpha (α) 

Context Kurikulum memenuhi kebutuhan calon 

pasangan dalam memahami peran 

0,84 
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gender dalam keluarga. 

Context Kurikulum relevan dengan tantangan 

kehidupan keluarga di era digital. 

0,83 

Input Pengajar memiliki kompetensi 

mengintegrasi  nilai budaya Timur. 

0,85 

Input Sumber daya pembelajaran tersedia 

dalam format yang mudah diakses. 

0,87 

Process Metode pembelajaran menggunakan 

pendekatan digital yang inovatif. 

0,86 

Process Diskusi mendukung pemahaman 

harmoni dan kesetaraan gender. 

0,84 

Product Peserta memahami pentingnya 

kesetaraan gender dalam keluarga. 

0,86 

Product Peserta menunjukkan peningkatan 

pemahaman perencanaan keluarga 

berbasis nilai-nilai lokal. 

0,87 

 

Kurikulum menunjukkan tingkat relevansi yang tinggi dalam memenuhi kebutuhan 

pasangan calon pengantin untuk memahami peran gender dalam keluarga (α = 0,84).  

Kurikulum dinilai sesuai dengan tantangan yang dihadapi keluarga di era digital (α = 0,83). Hal 

ini mengindikasikan rancangan kurikulum mempertimbangkan perubahan sosial teknologi 

memengaruhi dinamika keluarga modern. 

Kompetensi pengajar mengintegrasikan nilai-nilai budaya Timur (α = 0,85) menjadi 

kekuatan signifikan yang membedakan model ini dari pendekatan berbasis budaya Barat.  

Ketersediaan sumber daya pembelajaran dalam format digital yang mudah diakses (α = 

0,87) memastikan efisiensi dan inklusivitas, menjadikan kurikulum responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat yang semakin bergantung pada teknologi.  Implementasi metode 

pembelajaran berbasis digital yang inovatif (α = 0,86) memberikan fleksibilitas dan 

keterjangkauan dalam proses pendidikan. Selain itu, diskusi terarah yang mendukung 

pemahaman harmoni dan kesetaraan gender (α = 0,84) menjadi elemen penting proses 

pembelajaran, sejalan perspektif filosofi Timur menekankan harmoni sosial. Kurikulum ini 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya kesetaraan gender dalam keluarga (α 

= 0,86) dan perencanaan keluarga berbasis nilai-nilai lokal (α = 0,87).  

Terkait kurikulum berdasar penilaian ahli (Lihat gambar 2), diperlukan untuk 

mendorong peserta dalam memahami kesetaraan gender dalam konteks hubungan 

berkeluarga. Selain itu, model evaluasi berbasis data harus mencakup keberhasilan akademis, 

sosial, dan kultural. 

 

 
Gambar 2. Visualisasi hasil analisis FGD dan wawancara ahli 

Program yang dilakukan disarankan agar menciptakan pendekatan holistik mengajarkan 

keterampilan teknis, mempromosikan harmoni dan pemberdayaan dalam kerangka filosofi 

timur. 

Fokus pada desain dan pengukuran keberhasilan kurikulum mencerminkan inti dari 
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penelitian ini, yaitu menciptakan model evaluasi yang efektif untuk sekolah pra-nikah. Evaluasi 

sumatif dan formatif yang disebutkan menjadi pendekatan utama dalam memastikan efisiensi 

dan relevansi kurikulum. Inovasi digitalisasi modern menunjukkan pentingnya adaptasi 

teknologi diselaraskan pendidikan pra-nikah. Kurikulum berbasis digital membangun 

pembelajaran fleksibel, efisien, dan inklusif, terutama bagi kelompok akses terbatas ke 

pendidikan tradisional. 

Kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan menyoroti upaya menciptakan 

keseimbangan gender dalam pendidikan pra-nikah. Penekanan pada pemberdayaan perempuan 

mencerminkan komitmen terhadap pembangunan karakter dan peran perempuan dalam 

keluarga dan masyarakat. Aspek tersebut menunjukkan pentingnya mempertimbangkan 

keberagaman budaya dan norma lokal untuk memastikan bahwa kurikulum tidak hanya 

diterima tetapi juga memberdayakan peserta didik sesuai konteks sosial. 

Penguatan inklusivitas dan partisipasi menggambarkan pentingnya melibatkan semua 

pemangku kepentingan, baik dari perspektif gender maupun teknologi, untuk mencapai tujuan 

kurikulum secara holistik. Integrasi norma sosial tradisional dengan modernisasi menjadi 
pendekatan yang membedakan model ini dari pendekatan kurikulum berbasis digital lainnya.  

Penekanan pada inovasi menunjukkan upaya menciptakan kurikulum adaptif terhadap 

perubahan teknologi serta transformatif dalam menciptakan generasi yang siap menghadapi 

tantangan sosial dan keluarga. 

 

4. Kesimpulan  

Penelitian ini mengevaluasi model kurikulum Sekolah Pra-Nikah berbasis digital yang 

terintegrasi dengan nilai kesetaraan gender dalam perspektif filsafat Timur. Model ini 

menjawab kebutuhan generasi milenial dalam memadukan nilai tradisional dan modern untuk 

membangun keluarga yang harmonis dan berkeadilan.  Dampak penelitian ini terhadap 

pengembangan keilmuan mencakup kontribusi pada teori desain kurikulum berbasis digital, 

inovasi dalam pendekatan pendidikan pranikah, dan pengintegrasian nilai-nilai budaya lokal 

dalam sistem pendidikan modern.  

Penelitian ini memperluas wawasan penggunaan teknologi, mendukung pembelajaran 

holistik yang mencakup aspek budaya, sosial, dan teknologi, dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan merancang modul pembelajaran interaktif berbasis gamifikasi untuk meningkatkan 

keterlibatan dan pengalaman belajar peserta. Evaluasi longitudinal perlu dilakukan guna 

memahami dampak jangka panjang kurikulum terhadap kehidupan keluarga peserta setelah 

implementasi. Studi mendatang dapat mengeksplorasi penerapan kurikulum ini di berbagai 

konteks budaya yang berbeda untuk menguji fleksibilitas dan universalitas model. 

Keberlanjutan program berdasarkan evaluasi kurikulum menghasilkan rekomendasi untuk 

menambahkan modul interaktif berbasis teknologi dan kasus untuk memperkuat pemahaman 

peserta dan fleksibilitas. 
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